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Abstrak

Batik Bomba adalah kain tradisional suku Kaili yang terdapat di Kota Palu Sulawesi Tengah. Batik
Bomba merupakan salah satu dari kekayaan budaya Indonesia yang memiliki pola dan motif yang
unik. Pola-pola unik yang terdapat pada Batik Bomba memiliki makna filosofis dalam kehidupan
suku Kaili. Motif citra batik Bomba memiliki ragam yang banyak sehingga menyulitkan dalam
mengenali setiap ragam motifnya. Penelitian ini akan mengklasifikasi motif kain tradisional Batik
Bomba Kaili dengan tahapan akuisisi, praproses, ekstraksi fitur tekstur dan tahapan klasifikasi.
Fitur tekstur citra batik Bomba diperoleh dari proses ekstraksi fitur tekstur menggunakan metode
Gray Level Co-occurrence matrices (GLCM) dengan sudut 0°, 45°, 90° dan 135°. Fitur tekstur
setiap motif batik Bomba akan diklasifikasi dengan metode Linear Support Vector Machine
(LSVM). Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai akurasi klasifikasi berdasarkan fitur
tekstur pada sudut 0° sebesar 74.2%, sudut 45° sebesar 64.5%, sudut 90° sebesar 66.7% dan 135°
sebesar 67.5%. Penggabungan seluruh nilai fitur citra motif Batik Bomba pada semua sudut
menghasilkan akurasi klasifikasi pada tahap pelatihan menjadi 80.65% dan pada tahap pengujian
menghasilkan akurasi sebesar 77.14%.

Kata kunci : klasifikasi, tekstur, batik bomba, LSVM, GLCM

Abstract

Batik Bomba is a traditional textile of Kaili ethnic located in Kota Palu of Sulawesi Tengah. Batik
Bomba is one of Indonesia’s cultural richness which has unique patterns and motifs. The unique
patterns found in Batik Bomba have a philosophical meaning in the life of Kaili ethnic. Bomba
batik motif image has many varieties making it difficult to recognize every motive variety. To
recognize each motive image Batik Bomba we must be known special characteristics of each
motive. This research will classify traditional batik Bomba Kaili motif with the stage of acquisition,
preprocessing, texture feature extraction and classification stages. The texture features of Bomba
batik image are obtained from feature extraction process using Gray Level Co-occurrence matrices
(GLCM) with angles 0°, 45°, 90° and 135°. The texture features of each Bomba batik motif will be
classified using Linear Support Vector Machine (LSVM) method. The results obtained in this study
is the value of classification accuracy based on the value of texture characteristics at an angle 0°
of 74.2%, angle 45° of 64.5%, angle 90° of 66.7% and 135° of 67.5%. The merger of all features of
Batik Bomba motif image in all angles resulted in the accuracy of classification at the training
phase to 80.65% and in the testing phase yielded an accuracy of 77.14%.

Keyword : classification, texture, batik Bomba, GLCM, LSVM
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PENDAHULUAN

Hampir setiap daerah di Indonesia
memiliki batik yang khas. Di Palu, Sulawesi
Tengah, terdapat pula batik khas palu
bernama batik Bomba. Batik Bomba
terinspirasi dari kekayaan kain tradisional
Sulawesi Tengah yaitu tenun Donggala di
Kabupaten Donggala. Sejak tahun 2008,
Batik Bomba mulai dikembangkan menjadi
industri kerajinan lokal dan diperkenalkan
sebagai salah satu ikon Kota Palu.

Seiring  perkembangan teknologi
tekstil dan teknologi, industri kerajinan batik
Bomba berkembang dengan berbagai ragam
yang
meninggalkan motif asli yang memiliki arti

motif beraneka ragam tanpa
filosofis di setiap motifnya. Pola sebuah
motif diproses melalui proses kognitif

manusia berdasarkan alam  sekitarnya.
Demikian juga dengan Batik Bomba yang
memiliki beragam motif. Sebagian besar
diambil dari nilai-nilai kebudayaan lokal dan
khas seperti Motif Sero Putus, Motif Sero
Tangga, Motif Bunga Ronto, Motif Rumput
Laut, Motif Warsala, Motif Sero Bunga dan
Motif Sero Ketupat.

ini

Penelitian akan menjabarkan

mengenai proses Klasifikasi motif batik
Bomba dengan metode Linear
(LSVM).

klasifikasi diawali dengan akuisisi
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motif batik Bomba, praproses citra digital,
ekstraksi fitur tekstur dan klasifikasi dengan
LSVM.

KAJIAN LITERATUR
Penelitian dalam mengenali pola
batik

Indonesia. Hasil-hasil

telah banyak dikembangkan di
penelitian tersebut
menjadi  referensi dalam penyelesaian
Batik
Bomba. Dengan adanya motif yang beragam
Batik Bomba

mengekstrak fitur tekstur

permasalahan dalam pengenalan

pada diperlukan  cara
yang terdapat
pada setiap motif Batik Bomba. Sebelum
melakukan ekstraksi fitur diperlukan pra
proses untuk mendapatkan tekstur Batik
Bomba yang akan dikenali. Para proses
meliputi transformasi citra gray scale, resize
dan (Walid et al.
2015);(Aribowo & Murinto 2016);(Kasim et

al. 2016). Fitur tekstur diperoleh dengan

segmentasi

cara mengekstrak nilai piksel dari citra batik
yang telah mengalami proses transformasi
grayscale dan deteksi
2010);(Dong ping Tian 2013). Klasifikasi
motif batik pernah dilakukan

canny (Mulaab

dengan
memanfaatkan jaringan syaraf tiruan dan
menggabungkan fitur tekstur dan bentuk
Batik(Kasim &
2014);(Kasim et al. 2017). Dalam penelitian
kami menggunakan metode Support

Vector Machine (SVM). Support Vector
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Machine (SVM) pertama kali diperkenalkan
oleh Vapnik pada tahun 1992 sebagai
rangkaian harmonis konsep-konsep
unggulan dalam bidang pengenalan pola.
Sebagai salah satu metode pengenalan pola,
usia SVM terbilang masih relatif muda.
Walaupun demikian, evaluasi
kemampuannya dalam berbagai aplikasinya
menempatkannya sebagai state of the art
dalam pengenalan pola, dan dewasa ini
yang

berkembang dengan pesat. SVM adalah

merupakan salah  satu tema
metode machine learning yang bekerja atas
prinsip Structural Risk Minimization (SRM)
dengan tujuan menemukan hyperplane
terbaik yang memisahkan dua buah kelas
pada input space. Beberapa penelitian yang
telah  dilakukan
pengenalan pola dengan SVM diantarnya
adalah
tekstil kain dan bio informatika (Burges
1997);(Langeron et al. 2007);(Nugroho et al.

2003).

sehubungan  dengan

untuk mengklasifikasikan motif

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari akusisi motif citra
fitur
dengan LSVM.

Metode yang digunakan dalam penelitian

batik Bomba, praproses, ekstraksi

tekstur dan Klasifikasi
dapat dilihat pada Gambar 1. Tahapan

akuisisi dilakukan dengan cara mengambil
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citra motif batik Bomba menggunakan
kamera. Tahapan praproses meliputi proses
mengubah ukuran citra menjadi 256 x 256
piksel dan transformasi citra ke bentuk gray
scale.

-0

Akusisi motif citra digital

A4

Pra proses
Resize ukuran citra dan
transformasi ke gray scale

A 4

Ekstraksi fitur tekstur citra
digital dengan GLCM

y

Klasifikasi nilai fitur
tekstur dengan LSVM

Gambar 1 Metode Klasifikasi Motif Batik

Bomba

Pada tahapan Ekstraksi fitur tekstur
citra motif batik Bomba menggunakan
metode Gray Level Co-occurence matrices
(GLCM). GLCM adalah metode untuk
mendapatkan fitur

tekstur dengan cara

menghitung probabilitas hubungan
ketetanggaan antara dua piksel pada jarak
dan orientasi sudut tertentu (Albregtsen,

2008). Proses memperoleh fitur tekstur
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dengan menggunakan GLCM ditunjukkan Ukuran kontras atau variasi intensitas

pada Gambar 2. lokal akan berkontribusi terhadap P(i, j)

dari diagonalnya yaitu i = j. Kontras dari

sebuah piksel dan tetangganya dapat
@ dihitung dengan Persamaan (1).

v Kontras
/ Citra batik Bomba gray / G-1 ¢ ¢
1)
w12, 2 PG
Co-occurrence matrices n=0 =1 J=1
Y _‘Il =n
Matriks simetris 2. Korelasi
v Korelasi adalah ukuran tingkat keabuan
Normalisasi Matriks . . ..
linear dependen antar piksel pada posisi
Y

relatif masing-masing piksel. Persamaan
Kontras (09 454 90°¢ 1359

Korelasi (07 454 90° 1359 (2) digunakan untuk memperoleh nilai

Energi (09 45¢90¢ 1359

Homogenitfi R(g 545590°% tekstur Korelasi.

Korelasi
G-1G-1 ., i ..
@ B {i xj} xPQ,j)— {ue x
Gambar 2 Ekstraksi Fitur Tekstur Yy oy X 0y )
dengan GLCM 1=0 j=0
Orientasi dibentuk dalam empat arah 3. Energi

sudut dengan interval sudut 45°, yaitu 0°, Energi adalah ukuran keseragaman

sebuah citra digital. Untuk menghitung

45°,90°, dan 135°. Sedangkan jarak d antar o
Energi digunakan persamaan

piksel ditetapkan sebesar 1 piksel. Gray (3).

level co-occurrence matrices (GLCM) telah 1t

terbukti mampu mengekstrak fitur tekstur Energi = (P(i, )} 3)
citra. Untuk memperoleh nilai-nilai fitur i=0 j=0

digunakan empat persamaan yaitu Kontras, 4. Homogenitas

korelasi Energi, dan Homogenitas (Haralick Homogenitas merupakan keseragaman

etal. 1973). lokal. Nilainya akan tinggi ketika gray
1. Kontras scale lokalnya seragam dan invers
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GLCM tinggi.

diperoleh dengan persamaan (4)

Nilai fitur homogenitas

Hom
G-1G6-1
P(i,j) @
2 )
Sl (l )
Tahapan akhir dari proses klasifikasi
citra motif batik Bomba adalah

mengklasifikasi nilai fitur tekstur citra motif
Batik Bomba dengan metode LSVM. LSVM
digunakan untk mengklasifikasikan data
yang
{21, e, xp}

{+1,—1} adalah label kelas dari data x;.

terpisah secara linear misalnya

adalah dataset dan y; €
Untuk mengelompokkan data digunakan
bidang pemisah yang dapat memisahkan
semua data set sesuai dengan kelasnya.

Bidang pemisah tidak hanya mampu

juga
yang paling besar.

mengelompokkan data set tetapi

memiliki  margin
Beberapa alternatif bidang pemisah pada
data set dapat dilihat pada Gambar 3 dan
bidang pemisah terbaik dapat dilihat pada
Gambar 4 (Boswell 2002). Data yang berada
pada bidang pembatas disebut support

vector.
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Gambar 3 Alternatif bidang pemisah

x.web w1

Gambar 4 Bidang pemisah Terbaik
dengan margin terbesar

Pengujian proses klasifikasi meliputi

perhitungan akurasi klasifikasi
menggunakan confusion matrices (matriks

konfusion) yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Matrik Konfusion 2 x 2

Kelas Target
Positif Negatif
Positif | True Positif | False Positif
Kelas (TP) (FP)
Output | Negatif | False Negatif | True Negatif
(FN) (TN)

Nilai akurasi Klasifikasi diperoleh
dengan cara menjumlahkan nilai TP dan TN.
Nilai TP dan TN adalah nilai jumlah data

ISSN : 2597 — 4696



<> Fakultas Teknologi Informasi — UNMER Malang

output yang benar diklasifikasi sesuai kelas
target yang diinginkan. P dan N adalah total
jumlah data keseluruhan.Untuk menghitung
akurasi dan error rate digunakan persamaan

(5) dan (6).

Ak . _TP+TN (5)
urasi = ———
Error Rate = (1 — Akurasi) (6)
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pengumpulan data dilakukan dengan
cara mengakuisisi data citra Batik Bomba
Citra Batik Bomba
diakuisisi pada jarak 50 cm s.d. 100 cm.

secara langsung.
Data yang diambil adalah citra Batik Bomba
dari berbagai ragam motif Batik Bomba.
Data batik Bomba diperoleh dari akuisisi
citra Batik Bomba yang dibentuk dalam data
set batik dari 7 ragam motif. Format citra
adalah JPEG berukuran 256x256 piksel.
Seluruh citra batik Bomba transformasi
dengan pendekatan co-occurrence matrices
dan diklasifikasi dengan Metode Linear
Support Vector Machine. Fitur tekstur yang
di ekstrak dari citra batik Bomba adalah
kontras, korelasi, energi dan homogenitas
dengan sudut setiap fitur 0°, 45°, 90° dan
135°. Fitur yang telah diekstrak akan di

inputkan kedalam machine learning dengan

Copyright © SENASIF 2017
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menggunakan metode Linear Vector
Machine (LSVM).

Pengumpulan data motif batik yang
telah dikumpulkan dalam tahap ini terdiri
dari Motif Sero Putus (20 data), Motif Sero
Tangga (15 data), Motif Bunga Ronto (15
data), Motif Rumput Laut (20 data), Motif
Warsala (20 Data), Motif Sero Bunga (18
data) dan Motif Sero Ketupat (20 data).
Total data adalah 128 citra motif Bomba.
Setiap kelas diambil 5 data sebagai data uji ,
sehingga diperoleh 93 data latih dan 35 data
uji.

Proses selanjutnya adalah melakukan
pra proses pada citra dengan cara mengubah
ukuran citra menjadi 256 x 256 piksel. Hal
ini untuk memudahkan dalam proses
ekstraksi fiturnya. Hasil akuisisi citra motif
citra batik Bomba dapat dilihat pada Gambar

5.

Motif sero

Motif Motif Motif
putus Sero Bunga Rumput
Tangga Ronto Laut
Motif  Motif "Motif
Warsala Sero Sero
Bunga Ketupat
Gambar 5 Hasil akusisi citra motif
Bomba
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¢

mengubah

Citra yang telah di praproses dengan
dilakukan

transformasi citra dari citra berwarna ke

ukuran  citranya
citra gray level. Hasil transformasi citra
batik Bomba ke bentuk citra gray scale
ditunjukkan pada Gambar 6.

Proses klasifikasi diawali dengan
tahap pelatihan pada data latih motif
berdasarkan fitur tekstur pada sudut 0°, 45°,
90° dan 135°. Hasil pelatihan pada motif
berdasarkan fitur tekstur dengan masing-
masing sudut 0°, 45°, 90° dan 135° lalu diuji

menggunakan data uji yang telah disiapkan.

Motif
Rumput
Laut

putus

Motif
Warsala Sero

Ketupat

Gambar 6 Hasil transformasi citra motif

Bomba ke bentuk citra gray level

Sero
Bunga

Hasil uji Klasifikasi untuk masing-
masing fitur tekstur dengan berbagai sudut
fitur tekstur menunjukkan akurasi tertinggi
adalah fitur tekstur pada sudut 0° sebesar
74.2% dan error rate sebesar 25.8%. Nilai
akurasi terendah pada sudut 45° dengan nilai
akurasi sebesar 64.5% dan error rate 35.5%.
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Akurasi dan Error rate klasifikasi motif
batik Bomba Kaili dengan menggunakan
fitur tekstur dengan masing-masing sudut
berbeda dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil klasifkasi motif citra batik
Bomba dengan fitur Tekstur

Fitur Akurasi Error
Tekstur (%) Rate(%0)
Sudut 0° 74.2 25.8
Sudut 45° 64.5 35.5
Sudut 90° 66.7 33.3
Sudut 135° 67.7 32.3

Untuk meningkatkan akurasi dan
menurunkan error rate pada Kklasifikasi
motif citra batik Bomba, kami melakukan
penggabungan fitur tekstur motif batik

Bomba. Tahap pelatihan pada proses
Klasifikasi dengan gabungan fitur tekstur
menghasilkan tingkat akurasi sebesar 80.65
% dan error rate sebesar 19.35%. Hasil
pelatihan klasifikasi dengan penggabungan
fitur dapat dilihat melalui matriks confusion
pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil pelatihan klasifikasi motif
citra batik Bomba dengan Gabungan

fitur Tekstur
MATRIK , TARGET j
| CONFUSION (N=93) | sp st |sbr srl lwar sb | sk
'Sero putus 1500 0/0 00
3 sero tangga 0 0|2|0|0
p |sero bunga ronto 0 00 0|0
p |sero rumut laut |0 0
y | Warsala 00
1 [scro bunga 714
sero ketupat 9
Akurasi 80.65%
Error Rate 1935%
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S

kemudian di uji menggunakan data uji yang

Hasil pelatihan yang diperoleh
telah disiapkan. Pada tahap pengujian dari 5
data motif sero batas dan motif sero rumput
laut semuanya dapat diklasifikasikan dengan
benar pada kelas output. Motif citra sero
bunga hanya mampu diklasifikasi dengan
benar sejumlah 2 data, 2 data dikenali
sebagai motif sero ketupat dan yang 1 data
dikenali sebagai motif sero tangga. Nilai
akurasi diperoleh akurasi sebesar 77.14%.
Nilai error rate berkurang menjadi 22.86%.
Hasil uji citra motif Batik Bomba dengan
penggabungan fitur tekstur dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil pengujian klasifikasi motif
citra batik Bomba dengan Gabungan

fitur Tekstur

MATRIK TARGET
CONFUSION (N=35) | sp [ st | sbr| sl [war] sb | sk

sero putus 5|0/]0|0]|1]0]1
O [sero tangga 3/o/ofo[1]0
T .serobunga ronto 410]0/0/0
p serorumut laut s(olo]o
y [veanala 4100
T Serobunga 210

'sero ketupat 4

Akurasi 77.14%

Error Rate 22.86%

KESIMPULAN DAN SARAN

Fitur tektur yang digunakan untuk
mengkasifikasi citra motf Batik Bomba
terdiri dari kontras, korelasi, energi dan
homogenitas dengan sudut setiap fitur 0°,

45°,90° dan 135°. Fitur yang telah diekstrak
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akan di inputkan kedalam machine learning
dengan menggunakan metode Linear Vector
Machine (LSVM). Hasil klasifikasi dengan
menggunakan  fitur

tekstur berdasarkan

dengan Dberbagai sudut fitur tekstur

menunjukkan akurasi tertinggi adalah fitur
tekstur pada sudut 0° sebesar 74.2% dan
error rate sebesar 25.8%. Nilai akurasi
terendah pada sudut 45° dengan nilai akurasi
64.5% rate  35.5%.

Penggabungan fitur mampu meningkatkan

sebesar dan error

nilai akurasi pengujian menjadi 77.14%
dengan Nilai error rate berkurang menjadi
22.86%.
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